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METODOLOGI PENELITIAN

Definisi Operasional
Efektifitas berasal dari bahasa Inggreffectivity yang berarti keefektifan,
kemajuran, kemujaraban ( kamus inggris-indonesibaggya : 100). Efektifitas
dari kata dasar efektif yang berarti ada efeknkéhadnya, pengaruhnya , dapat
membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha /kamjgkamus bahasa Indonesia
Amelia : 93). Maka Efektifitas Model PembelajaraerBasis Masalah berarti
meneliti tentang pengaruh model PBM dalam proskgarenengajar.
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah kegiatan pegara@ dimana siswa
diajak berfikir secara aktif untuk melakukan perdighn berdasarkan
permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa diaraluntuk mencari sendiri
materi pendukung yang sesuai dengan permasalahgrsgdang dibahas.berbeda
dengan pembelajaran biasa, pada Pembelajaran BeMasalah peranan guru
hanya sebagai pengarah dan motivator, sedangkami miagri oleh siswa sendiri,
dengan arahan berbagai permasalahan yang harlesdikan.
Iklim lingkungan emosional kelas merupakan saldah seemen iklim lingkungan
belajar. Iklim lingkungan emosional mencakup pessgpsikologi dan sosial
siswa. Pada penelitian ini iklim lingkungan emosiogang dimaksud adalah
persepsi siswa dalam menggambarkan keadaan dirtayateman-teman dalam
kelompok praktikumnya. Aspek-aspek iklim lingkungamosional kelas yang
dikaji dalam penelitian ini meliputi tingkat kepes@an frust) dan tingkat
keterikatan ¢ohessiveness). Tingkat kepercayaartr(ist) terdiri dari keterbukaan

(openness), kebersamaansdifaring), penerimaan acceptance) dan dukungan
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(support). Aspek-aspek iklim lingkungan emosional tersetitéliti keberadaanya
dalam suatu kegiatan praktikum yang berbasis Mag&BM). Iklim lingkungan
emosional kelas pada penelitian ini dijaring datadgngan menggunakan angket.
Praktikum berbasis masalah adalah kegiatan praktikkelompok yang
memungkinkan siswa untuk melakukan penyelidikardé&garkan permasalahan
yang diberikan oleh guru. Pada penelitian ini pkakh berbasis PBM yang
dimaksud adalah kegiatan praktikum yang membimbiagia untuk menentukan
proses pemecahan masalah. Guru membimbing siswgasa®ngan penentuan
tujuan serta alat dan bahan yang akan digunakdanj8eya siswa menentukan
langkah kerja praktikumnya sendiri dengan dipanidin gpertanyaan-pertanyaan
pengarah yang ada pada jobsheet yang diberikatanjaan pengarah diberikan
agar siswa tidak terlalu mendapat kesulitan daleenentukan proses praktikum

untuk memecahkan masalah yang diberikan

M etode dan Desain Pendlitian
1. JenisPendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan deegpenelitian tindakan

kelas (Classroom Action Research ), yang berusaha mengkaji dan merefreksikan

secara kolaboratif suatu pendekatan pembelajanagadetujuan untuk meningkatkan

proses dan produk pengajaran di kelas. MenurutkBudi.al (2002:16) “ penelitian

tindakan kelas (PTK) merupakan suatu bentuk kagdlektif oleh pelaku tindakan,

dimana PTK dilakukan untuk meningkatkan kemampuam glalam melaksanakan

tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakardytakgkan dan memperbaiki

kondisi praktik-praktik pembelajaran yang telalaklilkan”.
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| Wayan Sukaryana (1999:6) menyatakan bahwa “ gemekindakan kelas
adalah studi sistematis terhadap praktik pembelajai kelas dengan tujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pkjalbben dan hasil belajar siswa
dengan melakukan tindakan tertentu, langkah petaesa tindakan mencakup
serangkaian kegiatan yang terdiri atas perencangmtaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi”. Bentuk penelitian tindiekelas (PTK) yang dimaksudkan
adalah bentuk kolaborasi dan partisipasi. Depdik(i899:1) menyatakan bahwa *“
penelitian tindakan adalah penelitian tentang, kidtan oleh masyarakat / kelompok
sasaran, dengan memenfaatkan interaksi, partisgasikolaborasi antara peneliti

dengan kelompok sasaran”.

2. Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan PTK dapat digambarkan dersgjamals spiral PTK
seperti yang ditampilkan pada gambar alur penelBid

Flan
Reflect
SocHon &
Ohsexrve
SocHon &
Ohsexrve

Revised
Flan
Revised
FPlan

0 1

Reflect

Suctio . &
Oh=sexrve

Gambar 3.1 : Penelitian Tindakan menurut Kemmisdan Mc.Taggart

Berdasarkan gambar 3.1 diatas maka terdapat tahap-prosedur penelitian
yang harus berulang sampai suatu masalah diangdegas/ teratasi. Tahap-tahap

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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a. Tahap Perencanaan Tindak&hafining)

Keberhasilan suatu tindakan akan ditentukan dengarencanaan yang
matang, oleh karena itu pada tahap ini dilakukabelspa kegiatan yaitu : (1)
Pengembangan perangkat pembelajaran yang terdirirdlacana pembelajaran, soal
penelitian, lembar observasi dan skala sikap, @gl8h dilakukan tindakan dan
dilihat hasilnya maka akan dilakukan refleksi untolemperbaiki perencanaan
tindakan yang selanjutny&eplanning).

b. Tahap Pelaksanaan Tindak#&ct{on)

Kegiatan yang menjadi pusat perhatian dalam PTKabhdandakan yang
dilakukan untuk memecahkan masalah yang sudah dgken sebelumnya. | Wayan
Sukarnyana (1999:38) menyatakan bahwa “tahap @Eelaks tindakan merupakan
langkah yang penting karena tahap ini merupakamlis#isi dari semua rencana yang
telah disusun”.

c. Tahap pelaksanaan pengamatabsgrve)

Langkah ketiga dalam prosedur tindakan dalam pkakbaK adalah
melakukan pengamatan. Hal-hal yang diamati adaddédkpanaan dan hasil tindakan
yang dilakukan, oleh sebab itu pengamatan dilakuksrsamaan dengan
dilaksanakannya tindakan. Dengan demikian pengamidak lain adalah upaya
untuk mementau pelaksanaan tindakan. | Wayan Sydaan(1999:39) menyatakan
bahwa “Pengamatan adalah semua kegiatan yang kditujwntuk mengenali,
merekam dan mendokumentasikan setiap indikatorpteses dan hasil / perubahan
yang dicapai baik yang ditimbulkan oleh tindakarmrn¢ana maupun akibat

sampingnya”.
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d. Refleksi
Pada dasarnya refleksi merupakan kegiatan evaluasalisis sintesis,
interpretasi dan eksplanasi (penjelasan) terhaglayua informasi yang diperoleh dari
penelitian tindakan. | Wayan Sukarnyana (1999:4éhyatakan bahwa “....refleksi
adalah mengingat dan mengenang kembali suatu andsé&rupa dengan yang telah

dicatat pada observasi”.

C. Kriteria Keberhasilan

Penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelag berupa sebuah spiral
siklus kegiatan, sebagaimana yang telah digambaK@mmis dan Mc.Taggart
sebelumnya. Spiral siklus kegiatan tersebut akaus tberlanjut hingga dicapainya
sebuah kriteria keberhasilan yang menandakan @rogptujuan sebuah penelitian.
Maka kriteria keberhasilan pada penelitian ini thaanya adalah :

1. Pada aspek kognitif siswa, yakni hasil pretest @ostes yang memenubhi
standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang kethtentukan oleh sekolah
yaitu > 60. Aspek ini diangap berhasil jika sekurang-kgram 80 % siswa
yang diuji, mendapatkan nilai 6

2. Pada aspek afektif siswa, yakni hasil pengamatbaerver atas sikap, apresiasi
serta motivasi yang dimiliki siswa pada saat peajbehn berlangsung. Aspek
ini dianggap berhasil jika sekurang-kurangnya 80 s¥wa yang diuiji,
memiliki sikap yang diharapkan sesuai standar pemil

3. Pada aspek psikomotorik siswa, yakni hasil pewgan observer atas
keterampilan siswa pada saat melakukan praktikunupoma pada saat

pembelajaran berlangsung. Aspek ini dianggap berhks sekurang-



36

kurangnya 80 % siswa yang diuji, memiliki sikap gadiharapkan sesuai

standar penilaian.

Pada pengamatan aktifitas siswa, penelitiangdiarberhasil jika 80 % dari

siswa yang diuji turut aktif mencari informasi dpemecahan masalah yang
diberikan oleh guru, sesuai konsep awal yang dikara dari model yang

diterapkan.

Pada pengamatan aktifitas guru, penelitian ianghap berhasil jika guru

menguasai setidaknya 80 % dari situasi kelas seetagurangi keterlibatan

langsung pada proses pemecahan masalah yang dira&léh siswa.

Berikut adalah kriteria penilaian yang selanjutmganentukan terpenuhinya

kriteria keberhasilan.

Tabel 3.1 Kriteria penilaian aspek afektif dan psikomotorik

.No

PSIKOMOTOR Mo AFEETIF
F1 | Menyiap alat : &1 Ke:]asa.ma dalam pengamatan :
1. Tidak memegans atan memegang sah1 alat pun Tidak ikt kerjasama dalan melaksanakan pengamatan
2. Hanya memegang dan memperhatikan alat peroobaan 2. Ikt melaksanakan penzamatan dengan asal-asalan tapi tidalk
3. Memeagang dan merangkai alat percobaan taps tidak man berbaz tuzas dengan temamya
melalnilan pengamatan 5. It melaksanalan pengamatan dengan baik tapi tidal berbagi
4. Merangkai alat perocbaan dan meldokan pengamatan tugzas dengan temamra
4, Tkt meldsanakan penzamatan dengan baik danberbag tozas
dengan termannya
F2 | Melalmulkan pengamatan &2 | Sikap dalam pengumpulan data :
1. Diam saja, tidak meladoakan penzamatan 1. Ddam saja, tidak meladoakan penzamatan
2. Melalmlkan pengamatan tetapi lurang tepat, misalyra 2. Melalmlkan pengzamatan dengan ceroboh
membaca skala tidak tegak s alat ulur (paralaks) 3. Melakukan pengamatan dengan hati-hata
3. Melakukan pengamatan dengan tepat tapi tidak mencatat 4. Melalnkan pengarnatan dengan hati-hati dan benar
atam mengnmpalkan data
4. Melalmkan pengamatan dengan tepat dan mencatat atan
mengunpulkan data
F3 | Mengumpullan data : A3 Ke_]u_]u.ra.n pengumpulan data
1. Tidak mengumpulkan data(diarm saja) Mengunpulkan data denzan cara rengiva-ngiva sendivi tanpa
2. Mengumpulkan data asal-asalantidak semai hasil melalmkan pengamatan
pengzamatan) 2. Mengompullan data dengan melihat lavbar kerja tetnan
3. Mengumpulkan data sesuai dengan hasil pengamatan kelompok lam
4. Mengummpulkan data sesuai dengan hasil pengamatan 5. Mencatat data semal pengamatanteman selkelonpokitra
kermudian mendiskusikamra denganteman sekelonpokya 4. Mencatat data sesual pengarmatannya sendin
P4 [ Membuat laporan hasil pengamatan b4 Meng}mmlmﬂmm]mn hasil pengamatan
1. Tidak membuat laporan Tidak mengkonmrukasikan
2. Membuat laporan tapi tidak lengkap 2. Mengkonmnikaskan dengan tidak teranpilbaca teks, hurang
5. Membnuat laporan lengkap tapi tidak tepat wakta santun, pandangan mermndnk, sara karang jelas, penggmaan
4, Memtnat laporan lenglkap dan tepat waltu bahasa Jurang efektif tidal sisternatis)

3. Mengkonmnikaskan dengan terampil ([ tidak membaca teks,
santun, pandangan tidak memnduk, suara jelas, penggunaan
bahasa yang efektif, sistermatis)

4. Ilengkoramnikasikan dengan terarapil dan menanggapi
atan mwerjawab pertansaan yang disjukan termannya
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D. Siklus Pelaksanaan Penelitian
Pada pelaksanaan penelitian ini akan disajikarakad untuk lima (5) siklus
penelitian yang secara rinci dijelaskan sebagakiser
1. Siklus Pertama
Memberikan Pretest dalam bentuk soai isian untukhatepenguasaan awal
siswa terhadap konsep yang telah diperoleh darkalannya dengan materi yang
akan diberikan. Pemberian pretest ini dilakukaneksb proses pembelajaran
dilaksanakan. Pelaksanaan dilakukan dengan menkmunenetode eksperimen
berkelompok. Siswa dibagi menjadi kelompok beratgjgm 4 orang, membahas
permasalahan yang diberikan guru, berdiskusi dampegahankan pendapatnya.
Pemberian materi dilakukan setelah diskusi danagayab, lalu ditutup dengan
pemberian kuis evaluasi.
2. Siklus Kedua
Pemberian permasalahan mengenai Rangkaian Fikey ke ini menggenai
Low Pass Filter. Pelaksanaan masih menggunakandmetsperimen berkelompok,
dimana siswa dibagi atas kelompok yang terdiri 8a¢iorang dan membahas materi
dengan bekerja sama. Pemberian materi dilakukaatabeeksperimen, diskusi dan
tanya jawab selesai ditutup dengan pemberian kliagai evaluasi.
3. Siklus Ketiga
Pemberian permasalahan mengenai Rangkaian Filey kali ini menggenai
High Pass Filter. Pelaksanaan masih menggunakasmdmeksperimen berkelompok,
dimana siswa dibagi atas kelompok yang terdiri 8atiorang dan membahas materi
dengan bekerja sama. Pemberian materi dilakukaatakeeksperimen, diskusi dan

tanya jawab selesai ditutup dengan pemberian keliggai evaluasi.
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4. Siklus Keempat
Pemberian permasalahan mengenai membuat rangkaianggomakan
Program Eagle 4.11. Pelaksanaan menggunakan meksperimen, dimana siswa
diajak membuat rangkaian yang telah disediakanatand bentuk layout rangkaian
menggunakan program Eagle 4.11. Pemberian matekuéten setelah eksperimen,
diskusi dan tanya jawab selesai ditutup dengan paarbkuis sebagai evaluasi.
5. Siklus kelima
Pemberian permasalahan mengenai bagaimana menggtinot yang telah
dibuat sebelumnya ke atas PCB secara manual. Pembeateri dilakukan setelah
eksperimen, diskusi dan tanya jawab selesai ditdéungan pemberian Postest sebagai

evaluasi keseluruhan siklus.

E. Lokas dan Subyek Pendlitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Cimahi.
2. Subyek Penédlitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XX8M. Cimahi semester
ganjil tahun ajaran 2007/2008. Subyek terdiri aasi kelas yaitu kelas perlakuan

menggunakan model kegiatan praktikum berbasis Pejalen Berbasis Masalah

F. Populas dan Sampel

1. Populasi Penélitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. #Wgpabeseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada di dalam wilayahelgEmnya merupakan

penelitian populasi. Studi atau penelitiannya diseludi populasi. Bertitik tolak dari



39

pengertian diatas, maka populasi pada penelitiaryaitu siswa kelas 1 Jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) SMK Negeri 1 @m Jumlah keseluruhan
populasi 40 orang.
2. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yditgliti. Dalam
pengambilan sampel berpedoman pada pendapat Snh#&skunto (2002: 112)
yang menyatakan bahwa untuk sekedar ancer-ancea apbila subjeknya kurang
dari 100, untuk lebih baik diambil semua sehinggangtitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknyaabepat diambil 10-15% atau 20-
25% atau lebih. Dengan mengacu pada pedoman diagéks, sampel yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu 40 orang, karena poplaselitian kurang dari 100 orang.

G. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data bertujuan mendapatkannrdsr yang diperlukan
dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini penulnenggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut :

1. Studi Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh informasi / data yarsy ad
kaitannya dengan masalah yang diteliti berupa jordita siswa, GBPP pada
Program Diklat Elektronika Dasar

2. Test, digunakan untuk mendapatkan data tingkat pengua&dektronika
Dasar pada siswa tingkat 1 Jurusan Teknik Kompdger Jaringan SMK
Negeri 1 Cimahi, yang dilakukan dengan cara memgebainstrumen jenis
tes Esay dengan format isian yang menuntut pemahama

3. Wawancara, digunakan untuk mendapatkan data mengenai sub-sibrim

Program Diklat Elektronika Dasar dan alokasi wakituk setiap materi
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bahasan serta nilai ulangan harian siswa pada tamglsgbelumnya (siswa
kelas 1 tahun ajaran 2006-2007)

4. Observasi, digunakan untuk mengamati proses pembelajaran pemtgam
diklat Elektronika Dasar pada tingkat 1 Jurusan nllekkomputer dan

Jaringan.

H. Instrumen Penelitian

Dalam penelitianini digunakan empat instrumen vyaitu: (1) tes hasilajar
siswa, (2) lembar observasi aktivitas siswa, (3ndar observasi pengolahan
pembelajaran guru, dan (4) angket skala sikap Sigwesioner).

1. Teshasll belagjar.

Tes adalah instrumen yang harus direspon oleh Eulpgmelitian/siswa
dengan menggunakan penalaran dan pengetahuanygarfigeakan digunakan dalam
penelitian ini dilaksanakan setiap akhir pelajarantuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan daya serap siswa terhadap mateg tgah dipelajari dan
ketuntasan belajarnya. Bentuk tes ini berupa tésapiganda dan uraian, karena pada
soal pilihan ganda akan terlihat penguasaan msisava sedangkan pada uraian akan
terlihat tingkat penguasaan proses berfikir siswa.

2. Observas

Observasi adalah alat pengamatan yang digunakamk unengukur atau
melihat aktivitas siswa, guru, keterampilan koopkrdan motivasi siswa selama
KBM. Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti sebagang yang terlibat secara aktif
dalam pelaksanaan tindakan dan dibantu oleh bebedyserver. Depdikbud
(1999:37) menyatakan bahwa “ pengamatan sejawatefaodsi) adalah observasi

terhadap pengajaran seseorang oleh orang lain pasanya teman atau guru
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sejawat” Alat yang digunakan adalah lembar obsersasva, guru dan catatan
lapangan sebagai alat bantu untuk mendapatkarpda#ditian tentang tindakan yang
dilakukan penulis. Hasil observasi tersebut dimasulsebagai rujukan dalam
menganalisis dan merefleksikan setiap tahapan dékgitan pembelajaran, guna
perbaikan tindakan pembelajaran yang berikutnya.

3. Skala sikap (attitudes scale).

Skala sikap adalah suatu bentuk instrumen untukgoieir sikap siswa
terhadap obyek sikap tertentu. Pemberian skakpsidertujuan mengetahui sikap
siswa terhadap mata diklat PTDE, sikap siswa tejhgeénerapan PBM. Model skala
sikap yang digunakan adalah model skala sikaptlikéenurut Asmahwi Zainal dan
Noehi nasution (2001:128) menyatakan bahwa “ grinsokok skala likert ialah
menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam méwaentlokasi kedudukan
seseorang dalam suatu kondisi / objek sikap, nd#gai sangat negatif hingga sangat

positif.

l. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari jawaban responden melalstrumen tes yang
didapat akan meliputi :
1. Data Hasil Test
2. Data hasil Observasi
a. Observasi Siswa
b. Observasi Guru
c. Catatan Lapangan
3. Data hasil wawancara

4. Data hasil skala sikap



